BAB 5
SIMPULAN

Pada bab ini menjelaskan tentang simpulan dan alur penelitian selanjutnya

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi penemuan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Senyawa uji mempunyai aktivitas antiinflamasi, dengan harga
EDs, berturut-turut sebagai berikut: N-benzoil-N’-fenilthiourea
dengan EDs 41,18 mg/kgBB, N-(4-klorobenzoil)-N’-feniltiourea
dengan EDsy 9,19 mg/kgBB, N-(3-klorobenzoil)-N’-feniltiourea
dengan EDs; 34,96 mg/kgBB dan senyawa N-(2-klorobenzoil)-
N’-fenilthiourea dengan EDs, 39,26 mg/kgBB.

Dari keempat senyawa uji N-benzoil-N’-fenilthiourea, N-(4-
klorobenzoil)-N’-feniltiourea, N-(3-klorobenzoil)-N’-feniltiourea
dan N-(2-klorobenzoil)-N’-fenilthiourea mempunyai potensi
yang lebih besar dibandingkan Natrium diklofenak pada dosis 10
mg/kgBB dan 20 mg/kgBB.

Penambahan substituen kloro pada posisi orfo, meta dan para
meningkatkan aktivitas antiinflamasi, aktivitas yang paling besar

pada posisi para.

5.2. Alur penelitian selanjutnya

Dari hasil penelitian menunjukkan senyawa N-(4-klorobenzoil)-N’-

fenilthiourea memiliki aktivitas antiinflamasi paling besar sehingga lebih

berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat antiiflamasi baru, selain itu

perlu dilakukan pengujian lanjutan terhadap mekanisme kerja senyawa

terhadap COX-1 dan COX-2, serta dilakukan pengujian terhadap efek dari
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farmakologi senyawa uji seperti uji toksisitas akut, sub akut dan kronis dan

juga pengujian farmakokinetik.
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